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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan studi literatur review yang telah dilakukan analisis data 

dari berbagai jurnal dapat disimpulkan bahwa : 

1. Daun kerinyuh (Chromolaena odorata) memiliki efek farmakologi 

antiinflamsi, analgetika, antimikroba, antihiperkolesterolemia, dan 

antihiperglikemia.  

2. Dosis pemakaian ekstrak daun kerinyuh yang bisa memberikan efek 

farmakologi yaitu untuk dosis antiinflamasi sebasar 25 mg/kg BB, dosis 

analgetika sebesar 200 mg/BB,  antimikroba pada konsetrasi 20%-25%, 

dosis antihiperkolesterolomia sebesar 60 mg/kg BB, dan untuk dosis 

antidiabetes semua dosis yang diberi ekstrak daun kerinyuh tergolong 

baik dengan dosis sebesar 87,5, 175, 350 mg/200 gram BB. 

5.2  Saran 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mereview jurnal 

mengenai efek farmakologi daun kerinyuh yang lainnya, seperti daun 

kerinyuh sebagai antipiretik, antioksidan, dan sebagainya. 
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